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ABSTRACT

This research is motivated by the rapid development of science and technology which is used as
a way to improve the quality of learning carried out by educators. One way educators can
integrate science and technology is by having Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) skills. This research aims to analyze the TPACK capabilities of junior high school/MTs
mathematics educators in South Solok Regency. This type of research is quantitative descriptive
research with purposive sampling technique. The sample used was 6 mathematics educators
and 60 SMP/MTs students in South Solok Regency. Data was collected using questionnaire
methods, interview guidelines, and observation sheets. The results of the research showed that
the score of kindergarten educators A1 was 76.67%, A2 83.33%, B1 was 83.33%, B2 was
66.67%, C1 70% and C2 was 70%. The PK score on Al was 88.57%, A2 was 100%, B1 was
88.57%, B2 was 85.71%, C1 was 82.86% and C2 was 80%. The CK score on Al is 95%, A2 is
85%, B1 is 95%, B2 is 60%, C1 is 80% and C2 is 70%. The TCK score on A1 93.33%, A2 86.67%,
B1 was 73.33%, B2 was 60%, C1 86.67% and C2 was 73.33%. The PCK score on A1 100%, A2
was 100%, B1 was 86.67%, B2 86.67%, C1 86.67%, and A2 was 80%. The TPK score for Al is
85%, A2 is 85%, B1 is 90%, B2 80%, C1 is 65%, and C2 70%. The TPACK score on A1 86.67%,
A2 86.67%, B1 was 73.33%, B2 73.33%, C1 73.33% and C2 was 73.33%. So it can be concluded
that the TPACK ability of the 6 educators is 81,33% with very good criteria.

Keywords: Analysis, TPACK, Mathematics Educators.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang terstruktur, direncanakan, dan berkelanjutan
sepanjang hidup untuk mengembangkan peserta didik menjadi individu yang matang,
berbudaya, dan sempurna. Untuk mencapai prinsip pendidik, perlu memfokuskan pada
perkembangan semua dimensi kognitif, afektif dan melibatkan aspek
psikomotorik(Susanto, 2013). Pendidikan juga merupakan suatu proses yang
berlangsung sepanjang kehidupan individu.(Pidarta, 2009, p. 1)

Pendidikan merupakan bagian penting dalam perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa. Dalam pendidikan, pendidik merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan peserta didik. Pendidikan yang
berkualitas dipengaruhi oleh pendidik yang berkualitas yang mampu meningkatkan
kualitas pendidikan.(Dkk, 2021, p. 64)
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Pemerintah telah berusaha keras untuk meningkatkan mutu pendidikan, tetapi
kenyataannya di lapangan, pencapaian masih jauh dari yang diharapkan, bahkan dalam
beberapa situasi mengalami kemunduran prestasi. Untuk menghadapi masalah ini,
diperlukan restrukturisasi menyeluruh pada sistem pendidikan, terutama dalam hal
meningkatkan kualitasnya dan memastikan kesesuaian dengan tuntutan masyarakat
dan dunia kerja.(Mulyasa, 2013, p. 4)

Upaya untuk memperbaiki mutu pendidikan dapat dilakukan dengan
memperbaiki proses pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Sepriyanti,
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengasah
kemampuan bernalar, berfikir logis, dan sistematik peserta didik.(Sepriyanti, 2016, p. 2)

Seorang pendidik matematika harus lebih proaktif dan inovatif dalam mengajar,
terutama dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Perkembangan teknologi
saat ini berlangsung dengan cepat, terutama dalam penggunaan komputer dan internet
sebagai sarana pembelajaran. Dengan adanya teknologi ini, peserta didik dapat dengan
lebih mudah membuat tugas, menghemat waktu, dan mendapatkan lebih banyak
sumber informasi sebagai bahan pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik
menjadi lebih cepat dalam mendapatkan dan menerima informasi, terutama dalam hal
materi dan pelajaran di sekolah

[lmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dengan terjadinya
perubahan luar biasa sehingga dituntut memiliki beragam kemampuan dan
pengetahuan agar proses belajar terlaksana dengan baik. Pembelajaran harus terus
meningkatkan kemampuan atau kompetensi tidak hanya menguasai satu kompetensi
namun keempat kompetensi harus dimiliki dan dikuasai.

Sebagian peserta didik saat ini memiliki kemampuan menggunakan perangkat
seperti laptop, tablet, dan ponsel dalam proses belajar. Oleh karena itu, perlu dirancang
pembelajaran matematika yang memanfaatkan perangkat-perangkat ini agar belajar
menjadi lebih menarik dan dapat diakses dari berbagai lokasi. Dalam mengemas model
pembelajaran sepeti ini, seorang pendidik perlu memiliki keahlian khusus. Belum cukup
hanya dengan penguasaan materi atau kemampuan merancang pembelajaran, namun
juga perlu kemampuan mengintegrasikan keduanya serta memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan landasan teoritis dalam pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Mishra & Koehler (2006) menambahkan
teknologi ke dalam Pedagogical Content Knowledge (PCK), dengan istilah Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Lebih lanjut, Mishra dan Koehler (2008)
menyatakan ada tiga komponen inti pengajaran dengan teknologi yaitu konten,
pedagogi & teknologi, hubungan antara ketiga komponen dan interaksi di antara
komponen-komponen akan membentuk inti dari kerangka TPACK.

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) adalah suatu
struktur konseptual yang menggambarkan keterkaitan antara tiga pengetahuan yang
harus dimiliki oleh seorang pengajar, yaitu pengetahuan teknologi, pedagogi dan konten.
Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman yang mendalam terhadap TPACK untuk
menjalankan proses belajar-mengajar secara efisien dan efektif.

Seorang pendidik terutama pendidik matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok
Selatan, perlu menghadapi tantangan ini dengan bijaksana. Pendidik matematika harus
memiliki keterampilan dalam menggabungkan kemampuan mengajar dengan
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penguasaan teknologi untuk memaksimalkan manfaatnya dalam proses belajar
mengajar.

Selaras dengan penelitian yang akan dilakukan, juga telah diteliti oleh
Muhammad Abraar tahun 2019, dimana dalam penelitian tersebut diperoleh hasil
bahwa secara umum kemampuan pendidik matematika Madrasah Aliah se Kabupaten
Hulu Utara mengaplikasikan TPACK berada pada kriteria baik dengan nilai rata-rata
sebesar 3,77.(Abraar, 2019, p. 111) Perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada lokasi penelitian yang akan diteliti dan jumlah pendidik yang akan menjadi
responden. Maka berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa
perlunya menganalisis kemampuan TPACK pendidik matematika pada era saat ini.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel.(Arikunto, 2006, p. 26)

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. (Hikmawati, 2017, p. 88) Dalam penelitian
deskriptif tidak diperlukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan.

Penelitian deskriptif adalah penelitian bukan eksperimen, karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan.(Hikmawati, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah 6 pendidik matematika dan 60 peserta didik
yang berasal dari SMP/MTs di kabupaten Solok Selatan. Pada penelitian ini instrumen
yang akan digunakan adalah angket, pedoman wawancara dan lembar observasi. Aspek
yang dikaji dalam Kemampuan TPACK adalah Technological Knowledge, Pedagogical
Knowledge, Content Knowledge, Technological Pedagogical Knowlegde, Technological
Content Knowledge, Pedagogical Content Knowledge dan Technological Pedagogical and
Content Knowledge. Teknik analisis data yang digunakan adalah derajat pencapaian

dengan kriteria sebagai berikut
Tabel 1. Kriteria derajat pencapaian

Kriteria derajat Kategori
0-20% Sangat kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat baik

Sumber: (Sugiyono, 2013)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 5 Solok Selatan, SMPN
02 Solok Selatan dan SMPN 27 Solok Selatan pada bulan Mei 2023 maka diperoleh data
hasil kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge pendidik
matematika dari angket yang diberikan kepada 6 pendidik dan 60 peserta didik.

Data diperoleh melalui lembar angket yang telah diisi oleh pendidik dan peserta
didik berdasarkan aspek dalam kemampuan Technological Pedagogical and Content
Knowledge yaitu Technological Knowledge, Pedagogical Knowledge, Content
Knowledge, Technological Content Knowledge, Pedagogical Content Knowledge,
Technological Pedagogical Knowledge dan Technological Pedagogical and Content
Knowledge. Berikut disajikan data hasil penelitian berupa skor angket yang diisi oleh
pendidik dan peserta didik pada masing-masing aspek Technological Pedagogical and
Content Knowledge.

Tabel 2. Persentase Pencapaian Aspek Kemampuan Technological
Pedagogical and Content Knowledge pendidik matematika

Persentase

No | Aspek MTsN 5 | SMPN 2 Solok | SMPN 27 | DP Kriteria

Solok Selatan Solok

Selatan Selatan
1 TK 80,00% 75,00% 70% 75,00% Baik
2 PK 94,29% 87,14% 81,43% 87,62% Sangat baik
3 CK 90% 77,5% 75% 80,83% Sangat baik
4 TCK 90% 66,67% 76,67% 77.78% Baik
5 PCK 100% 86,67% 83,33% 90,00% Sangat baik
6 TPK 85% 77,5% 67,5% 76,67% Baik
7 TPACK 86,67% 73,33% 73,33% 77,78% Baik
Rata-rata persentase 89,42% 78,76% 75,80% 81,32% Sangat baik
Kriteria Sangat Baik Baik Sangat baik

baik

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data diperoleh bahwa
kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge pendidik matematika di
Solok Selatan termasuk dalam kategori sangat baik pada persentase 81,33%.

Hasil analisis deskriptif Technological Pedagogical Content Knowledge
berdasarkan komponen ditemukan persentase dan Kklasifikasi kriteria dari
masing-masing komponen TPACK pendidik matematika. Pada aspek kemampuan
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Technological Knowledge pengetahuan pendidik tentang bagaimana menggunakan
teknologi dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik
matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan memiliki persentase 75% dengan
kriteria baik dimana nilai A1 sebesar 76,67%, A2 sebesar 83,83%, B1 sebesar 83,83%,
B2 sebesar 66,67%, C1 sebesar 70% dan C2 sebesar 70% dan angket respon peserta
didik memiliki persentase sebesar 76,31% dengan kriteria baik.

Hasil kemampuan TK menunjukkan bahwa kemampuan pendidik matematika
dalam mengikuti perkembangan teknologi sudah baik dan dapat memanfaatkan
teknologi dalam bidang pendidikan tapi masih butuh pengoptimalan pemanfaatan
teknologi dan evaluasi. Hal ini dikarenakan karena pendidik matematika sudah
menggunakan teknologi dalam pembelajaran matematika tapi masih kurangnya
pelatihan tentang penggunaan dan pengaplikasian teknologi yang sangan bervariasi
dalam pembelajaran matematika.

Hasil temuan yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Muhammad Turmuzi dan
Eka Kurniawan, yang menyimpulkan bahwa kemampuan Technological Knowledge
mahasiswa calon pendidik matematika tergolong tinggi atau sangat baik (Turmuzi,
Muhammad & Kurniawan, 2021). Hal ini dikarenakan karena calon pendidik
matematika banyak mengetahui tentang teknologi terbaru sehingga dapat diterapkan
terhadap peserta didik.

Kemampuan Pedagogical Knowledge adalah pengetahuan pendidik tentang teori
kognitif, sosial dan perkembangan belajar serta aktivitas peserta didik di dalam
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kemampuan Pedagogical
Knowledge pendidik matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan memiliki
persentase 87,62% dengan kriteria sangat baik dimana A1l sebesar 88,57%, A2 sebesar
100%, B1 sebesar 88,57%, B2 sebesar 85,71%, C1 sebesar 82,86% dan C2 sebesar
80,00% dan angket respon peserta didik memiliki persentase 83,83% dengan kriteria
sangat baik.

Hasil kemampuan PK menunjukkan bahwa kemampuan pendidik matematika
cukup menguasai pengetahuan dasar pada bidang pendidikan seperti pengembangan
rencana pembelajaran, model, metode, dan strategi pembelajaran.

Hasil temuan yang sama ditemukan oleh Suyamto dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa keterampilan yang harus dikembangkan oleh pendidik yakni
kemampuan mengajar, agar pendidik mampu mengelola dan mengorganisir kelas dalam
aktifitas pembelajaran dan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan (Suyamto, J.,
Masykuri, M., & Sarwanto, 2020). Hasil temuan yang berbeda ditunjukkan oleh
penelitian Lastama et al, yang menyimpulkan bahwa kemampuan Pedagogical
Knowledge pendidik IPA berada dalam kategori sedang.(Sinaga, Lastama., Simamora,
Pintor, Ningsih, Widia., & Destine, 2022) Hal ini mengindikasi bahwasanya cara
pedagogi pendidik matematika di Kabupaten Solok Selatan sangat baik.

Kemampuan Content Knowledge  adalah kemampuan pendidik tentang
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. Hasil temuan peneliti menunjukkan
bahwa kemampuan Content Knowledge pendidik matematika SMP/MTs di Kabupaten
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Solok Selatan memiliki persentase 80,83% dengan kriteria sangat baik dimana Al
sebesar 95%, A2 sebesar 85%, B1 sebesar 95%, B2 sebesar 60%, C1 sebesar 80% dan
C2 sebesar 70% dan angket respon peserta didik sebesar 78,75% dengan kriteria baik.

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang kemampuan Content Knowledge
pendidik matematika, menunjukkan bahwa pendidik sudah mampu melaksanakan
eksperimen materi matematika untuk keperluan kegiatan pembelajaran, pendidik
melakukan pengembangan materi pembelajaran matematika. dan pendidik
menggunakan sumber terbaru untuk menambah khazanah keilmuan matematika yang
dimiliki.

Pengetahuan tentang karakteristik materi atau konten merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran karena pendidik dapat mengajarkan materi jika
benar-benar menguasai karakteristik materi tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan
Ari Widodo bahwa pendidik harus memiliki pengetahuan tentang struktur konten, sifat,
dan perkembangan suatu konten. Pengasaannya harus mendalam dan akurat sehingga
konten itu sudah terinternalisasi sebagai pengetahuan sikap pendidik.(Widodo, 2019)

Seperti yang dijelaskan oleh Harlen dan Horloyd menyatakan bahwa kuatnya
pengetahuan konten yang dimiliki oleh seorang pendidik akan memiliki dampak yang
positif pada keputusan yang berkaitan dengan pengubahan strategi pengajaran
(Purwoko, 2017). Seorang pendidik dengan pengetahuan konten yang baik akan mampu
mengkonstruksi elemen materi dalam memori kerja pada saat yang sama, dan fokus
pada pengetahuan awal peserta didik dengan memberi arahan, dan tidak
menyampaikan materi secara sekaligus atau mempertimbangkan pengetahuan
prasyarat.

Kemampuan Technological Content Knowledge adalah kemampuan pendidik
tentang pengintegrasian atau hubungan timbal balik antara teknologi dengan materi
pelajaran. Hasil penemuan peneliti menunjukkan bahwa kemampuan Technological
Content Knowledge pendidik matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan
memiliki persentase 78,89% dengan kriteria baik dimana Al sebesar 93,33%, A2
sebesar 86,67%, B1 sebesar 73,33%, B2 sebesar 60%, C1 sebesar 86,67%, dan C2
sebesar 73,33% dan angket respon peserta didik memiliki persentase sebesar 72,07%
dengan kriteria baik.

Hasil kemampuan TCK menunjukkan bahwa pendidik matematika mampu
menciptakan cara baru dan memahami konten dengan berbantuan teknologi. Misalnya
penggunaan Microsoft Powert Point dalam menjelaskan materi pembelajaran
matematika sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami.

Pendidik pada saat ini kurang bisa memaksimalkan penggunaan teknologi dalam
menyampaikan materi dikarenakan kurang pahamnya peserta didik jika disampaikan
lewat Powert Point. Untuk itu perlu dilakukan penataan ulang dan pengoptimalan
antara pengintegrasian teknologi dengan konten. Seperti yang ditambahkan oleh Harris,
Misrha dan Koehler (2009) bahwa pendidik harus memahami teknologi mana yang
cocok dalam menyampaikan materi tertentu dan bagaimana konten menentukan atau
membentuk penggunaan teknologi yang digunakan atau sebaliknya. M. Harris, J., Mishra,
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P, & Koehler (Puspitarini, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengaruh
besar komponen TCK terletak pada komponen CK dengan peran indikator yang
memberikan kontribusi besar berupa materi subjek pengetahuan

Kemampuan Pedagogical Content Knowledge adalah kemampuan pendidik dalam
mengintegrasikan atau menggabungkan pengetahuan pedagogi dengan materi
pembelajara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pendidik matematika
SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan memiliki persentase 90% dengan kriteria sangat
baik dimana A1l sebesar 100%, A2 sebesar 100%, B1 sebesar 86,67%, B2 sebesar
86,67%, C1 sebesar 86,67% dan C2 sebesar 80% dan angket respon peserta didik
sebesar 81,00 dengan kriteria sangat baik.

Hasil Kemampuan PCK menyatakan bahwa pendidik matematika sudah
mengintegrasikan antara pedagogi pendidik dengan materi matematika yang
digunakan. Pada aspek ini dibutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan. Dapat dikatakan juga bahwa pendidik dapat menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan konsep pada materi yang akan diajarkan sehingga materi ajar
dapat tersampaikan dengan tepat.

Sejalan dengan penelitian Tyagita, B. P. A,, & Iriani (2018) ) menyatakan bahwa
perlunya kolaborasi antara pendidik dan peserta didik. Hubungan yang baik antara
pendidik dan peserta didik akan membuat pendidik lebih memahami keadaan kelas dan
peserta didiknya, bagaimana karakternya, bagaimana cara peserta didik berfikir, dan
bagaimana peserta didik berintegrasi satu sama lain. Sehingga pendidik dapat
menemukan metode mengajar yang tepat dan sesuai dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Kemampuan Technological Pedagogical Knowledge adalah pengintegrasian antara
teknologi dengan yang tepat guna untuk mencapai tujuan pedagogi dan memberikan
metode yang baru untuk memudahkan dalam mengajar di kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidik matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan
memiliki persentase 79,17% dengan kriteria baik dimana A1 sebesar 85%, A2 sebesar
85%, B1 sebesar 90%, B2 sebesar 80%, C1 sebesar 65%, dan C2 sebesar 70% dan
angket respon peserta didik sebesar 73,47% dengan kriteria baik.

Hasil kemampuan TPK menyatakan bahwa pendidik belum maksimal dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan alat bantu teknologi. Technological
Pedagogical Knowledge adalah integrasi pengetahuan TK dan PK. Dalam integrasi
teknologi dan pedagogi, pendidik tidak hanya harus mengetahui manfaat teknologi yang
dapat digunakan dalam mengajar tetapi juga dapat memilih teknologi yang sesuai untuk
mendukung strategi pengajaran baik itu model, metode, atau media pengajaran di kelas.

Sejalan dengan penelitian Kurniasih (2020) menyatakan bahwasanya
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran merupakan salah satu upaya
yang dilakukan pendidik agar dapat membantu praktik pembelajaran agar
pembelajaran efektif, efisien dan dapat menjadi sarana agar tercapainya tujuan belajar.
Pengetahuan tersebut memungkinkan untuk memahami penggunaan teknologi apa
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yang tepat untuk mencapai tujuan pedagogi, serta memungkinkan pendidik untuk
memilih media yang tepat berdasarkan kelayakan dan pendekatan pedagogi tertentu.

Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge adalah
kemampuan pendidik dalam menggabungkan 3 aspek yaitu pedagogi, materi dan
teknologi. Hasil penemuan peneliti menunjukkan bahwa pendidik matematika
SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan memiliki persentase 77,78% dengan kriteria baik
dimana A1l sebesar 86,67%, A2 sebesar 86,67%, B1 sebesar 73,33%, B2 sebesar
73,33%, C1 sebesar 73,33% dan C2 sebesar 73,33% dan persentase angket respon
peserta didik sebesar 76,56% dengan kriteria baik. Berdasarkan persentase TPACK
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan Technological Pedagogical and Content
Knowledge pendidik di SMP/MTs di Solok Selatan sudah baik tapi dalam penerapan
sehari-hari belum maksimal dan masih diperlukan berbagai macam pelatihan dan
evaluasi terkait penerapan TPACK di SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan.

Technological Pedagogical and content Knowledge itu sendiri tidak hanya
memahami teknologi, pedagogi dan konten secara terpisah tetapi lebih sebagai suatu
bentuk yang muncul dan memahami bagaimana pengetahuan pengetahuan ini
berintegrasi. Di lain pihak, seorang pendidik seharusnya dapat mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Seorang pendidik harus memiliki kemampuan
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Hal yang sama dijelaskan
oleh Rahmadi (2019), TPACK adalah jenis pengetahuan baru yang harus dikuasai
pendidik untuk mengintegrasikan teknologi kedalam pembelajaran.(Rahmadi, 2019)
Selain menjadi jenis pengetahuan baru, TPACK juga menjadi Framework yang dapat
digunakan untuk menganalisis pengetahuan pendidik terkait integrasi teknologi dalam
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan data deskriptif TPACK secara umum, kemampuan pendidik
matematika SMP/MTs di Kabupaten Solok Selatan dalam mengaplikasikan
Technological Pedagogical and Content Knowledge pendidik matematika memiliki
persentase 81,33% dengan kriteria sangat baik dan respon peserta didik dengan
presentase 77,42% kriteria baik.
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